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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan pilar penting dalam
perekonomian nasional, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. UMKM
tidak hanya berperan dalam menyerap
tenaga kerja, tetapi juga menjadi sarana
utama dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi berbasis kerakyatan. Menurut data
Kementerian Koperasi dan UKM (2022),
lebih dari 99% unit usaha di Indonesia
berasal dari sektor UMKM, yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap
produk domestik bruto (PDB) dan
penyerapan tenaga kerja. Namun demikian,
di tengah perkembangan teknologi dan
digitalisasi ekonomi yang semakin pesat,
kinerja sebagian besar UMKM masih
menghadapi berbagai kendala, terutama
yang berkaitan dengan kemampuan

mengadopsi teknologi dan keterbatasan
akses terhadap sumber permodalan.

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi pelaku UMKM adalah
rendahnya literasi teknologi, yang
mencakup kemampuan dalam memahami,
mengoperasikan, dan memanfaatkan
teknologi informasi untuk kegiatan usaha.
Di era digital saat ini, literasi teknologi
tidak lagi menjadi nilai tambah,
melainkan kebutuhan dasar bagi
keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis.
Pelaku UMKM yang memiliki
kemampuan rendah dalam mengakses dan
mengelola teknologi digital seperti e-
commerce, media sosial, dan aplikasi
keuangan, cenderung tertinggal dalam
persaingan pasar (Susanto & Firmansyah,
2021). Dalam perspektif teori technology
acceptance model (TAM), kemauan
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individu atau organisasi dalam
menggunakan teknologi dipengaruhi oleh
persepsi terhadap kemudahan dan manfaat
dari teknologi tersebut (Davis, 1989). Oleh
karena itu, literasi teknologi dapat menjadi
salah satu indikator penting dalam
menjelaskan tingkat kinerja pengelola
UMKM.

Selain itu, akses permodalan juga
menjadi kendala krusial yang memengaruhi
kinerja UMKM. Banyak pelaku usaha skala
mikro dan kecil mengalami kesulitan dalam
memperoleh pinjaman dari lembaga
keuangan formal akibat kurangnya agunan,
riwayat kredit, serta pemahaman
administratif yang terbatas (Tambunan,
2019). Padahal, permodalan merupakan
komponen vital dalam mendukung
operasional, ekspansi usaha, serta
kemampuan berinovasi. Dalam kerangka
teori Resource-Based View (RBV), modal
usaha termasuk ke dalam sumber daya
strategis yang berkontribusi terhadap
keunggulan kompetitif suatu organisasi jika
dikelola dengan baik (Barney, 1991). Akses
permodalan yang memadai memungkinkan
pelaku UMKM untuk meningkatkan
kapasitas produksi, memperbaiki kualitas
produk, hingga memasarkan produknya
secara lebih luas.

Dari uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dua variabel utama
yang mempengaruhi kinerja pengelola
UMKM adalah literasi teknologi dan akses
permodalan. Kinerja dalam konteks ini
diukur dari kemampuan pengelola dalam
mencapai tujuan usaha, termasuk efisiensi
operasional, pertumbuhan omzet, kepuasan
pelanggan, dan keberlanjutan bisnis.
Kinerja pengelola UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
keterampilan dan motivasi, tetapi juga oleh
faktor eksternal seperti kemajuan teknologi
dan kebijakan pembiayaan. Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif terhadap
pengaruh literasi teknologi dan akses
permodalan terhadap kinerja UMKM
menjadi penting sebagai dasar perumusan
strategi peningkatan daya saing dan
keberlanjutan usaha kecil dan mikro.

Permasalahan yang mendasari
penelitian ini adalah adanya kesenjangan
antara potensi besar sektor UMKM.
Kenyataan di lapangan, di mana sebagian
besar pelaku usaha belum sepenuhnya
memanfaatkan teknologi serta belum
memiliki akses pembiayaan yang
memadai. Banyak program pendampingan
dan bantuan modal yang telah digulirkan
oleh pemerintah, namun efektivitasnya
belum optimal tanpa dibarengi dengan
peningkatan literasi digital pelaku usaha.
Selain itu, masih terbatasnya penelitian
empiris yang secara bersamaan mengkaji
pengaruh literasi teknologi dan akses
permodalan terhadap kinerja pengelola
UMKM menunjukkan pentingnya kajian
ini untuk mengisi kekosongan literatur
serta memberikan kontribusi praktis bagi
perumusan kebijakan pembangunan
ekonomi berbasis UMKM.

Berdasarkan uraian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan: sejauh mana pengaruh literasi
teknologi dan akses permodalan terhadap
kinerja pengelola UMKM? Apakah
keduanya memiliki pengaruh signifikan
secara simultan maupun parsial? Variabel
mana yang paling dominan dalam
menjelaskan variasi kinerja usaha? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode regresi linear berganda
guna menguji hubungan antar variabel
dan menilai kontribusi masing-masing
faktor dalam mempengaruhi kinerja
UMKM.

METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif asosiatif. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena dinilai mampu mengukur
hubungan antar variabel secara objektif dan
sistematis berdasarkan data numerik
(Sugiyono, 2021). Penelitian dilakukan di
Kota Pekanbaru karena kota ini merupakan
pusat aktivitas ekonomi Provinsi Riau
dengan jumlah UMKM yang berkembang
pesat dan beragam sektor usaha yang
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dijalankan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pengelola UMKM yang aktif
di wilayah Kota Pekanbaru. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu, seperti UMKM
yang telah beroperasi minimal dua tahun,
dikelola langsung oleh pemilik dan telah
menggunakan teknologi informasi dalam
operasional usahanya (Arikunto, 2019).
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 90
responden, yang dianggap memadai untuk
dianalisis menggunakan metode regresi
linear berganda.

Penelitian ini melibatkan tiga variabel
utama. Variabel dependen adalah kinerja
pengelola UMKM, yang diukur melalui
indikator pencapaian target usaha, efisiensi
operasional, pertumbuhan omzet dan
kepuasan pelanggan (Kotler & Keller, 2016).
Variabel independen pertama adalah literasi
teknologi, yang mencerminkan kemampuan
pelaku usaha dalam menggunakan,
memahami, dan memanfaatkan teknologi
digital untuk kepentingan usaha, termasuk
penggunaan aplikasi keuangan, e-commerce,
dan media sosial (Davis, 1989; Susanto &
Firmansyah, 2021). Variabel independen
kedua adalah akses permodalan, yang
mencakup kemudahan memperoleh pinjaman,
jumlah modal yang tersedia, dan
keberagaman sumber pembiayaan, baik
formal maupun informal (Tambunan, 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner tertutup dengan
skala Likert lima poin (1 = sangat tidak
setuju hingga 5 = sangat setuju). Kuesioner
disusun berdasarkan indikator dari masing-
masing variabel dan diuji validitas serta

reliabilitasnya terlebih dahulu melalui uji
coba pada 30 responden. Selain data primer,
penelitian ini juga menggunakan data
sekunder dari dokumen resmi seperti
laporan Dinas Koperasi dan UKM Kota
Pekanbaru, serta sumber lain yang relevan.

Teknik analisis data menggunakan
regresi linear berganda, yang digunakan
untuk menguji pengaruh simultan dan
parsial dari literasi teknologi dan akses
permodalan terhadap kinerja UMKM.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi, guna memastikan bahwa data
memenuhi syarat analisis regresi (Ghozali,
2018). Seluruh proses pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS versi 25. Hasil analisis ini
menjadi dasar dalam menjawab rumusan
masalah serta memberikan gambaran
empiris mengenai kontribusi kedua variabel
independen terhadap peningkatan kinerja
UMKM di Kota Pekanbaru.

HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh literasi teknologi
dan akses permodalan terhadap kinerja
pengelola UMKM. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada 90 responden pelaku UMKM.
Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linear berganda untuk menguji
sejauh mana variabel bebas yaitu literasi
teknologi dan akses permodalan
memengaruhi variabel terikat yakni kinerja
pengelola UMKM.

Tabel 1: Hasil Penelitian
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1.148 3.176 .362 .719

Literasi teknologi .321 .087 .286 3.691 .000 .717 1.396
Akses permodalan .645 .083 .602 7.782 .000 .717 1.396

a. Dependent Variable: Kinerja pengelola UMKM
Sumber: Data Olahan, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda yang dilakukan, diperoleh

nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,627. Angka ini menunjukkan
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bahwa sebesar 62,7% variasi kinerja
pengelola UMKM dapat dijelaskan oleh dua
variabel independen yaitu literasi teknologi
dan akses permodalan. Dengan kata lain,
kontribusi literasi teknologi dan akses
permodalan terhadap peningkatan atau
penurunan kinerja pengelola UMKM cukup
besar dan signifikan. Sementara itu, sisanya
sebesar 37,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak termasuk dalam model ini,
seperti kapasitas manajerial, strategi
pemasaran, jejaring bisnis, kondisi pasar
lokal, dan dukungan pemerintah.

Lebih lanjut, nilai adjusted R square
sebesar 0,618 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah prediktor dalam
model, kemampuan prediktif model tetap
tinggi dan stabil. Hal ini mengindikasikan
bahwa penambahan atau pengurangan jumlah
variabel prediktor dalam model tidak akan
memberikan perubahan signifikan terhadap
nilai R square. Selain itu, nilai R sebesar
0,792 mengindikasikan adanya hubungan
yang kuat dan positif antara literasi teknologi
dan akses permodalan terhadap kinerja
pengelola UMKM. Semakin tinggi tingkat
literasi teknologi dan semakin baik akses
terhadap permodalan, maka semakin tinggi
pula kinerja yang dapat dicapai oleh
pengelola UMKM.

Hasil uji simultan atau uji F pada
model regresi juga menunjukkan hasil yang
signifikan. Nilai F hitung sebesar 73,109
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Hal ini
menandakan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan dalam menjelaskan
pengaruh literasi teknologi dan akses
permodalan terhadap kinerja pengelola
UMKM. Artinya, kedua variabel independen
tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan perubahan yang terjadi pada
variabel dependen.

Selanjutnya, hasil uji parsial (uji t)
menunjukkan bahwa kedua variabel
independen, yaitu literasi teknologi dan akses
permodalan, memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pengelola UMKM. Untuk
variabel literasi teknologi, diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,321 dengan nilai t

hitung sebesar 3,691 dan tingkat
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini
lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa
literasi teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pengelola
UMKM. Dengan demikian, semakin tinggi
kemampuan pelaku UMKM dalam
memahami dan menggunakan teknologi,
maka semakin baik pula kinerja yang
mereka capai, baik dari segi produksi,
pemasaran, maupun efisiensi operasional.

Sementara itu, variabel akses
permodalan menunjukkan pengaruh yang
lebih besar terhadap kinerja pengelola
UMKM. Nilai koefisien regresi untuk
variabel ini sebesar 0,645 dengan nilai t
hitung sebesar 7,782 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini juga
lebih kecil dari 0,05 yang berarti akses
permodalan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Akses
yang lebih baik terhadap sumber-sumber
pendanaan memungkinkan pelaku usaha
untuk meningkatkan kapasitas produksi,
memperluas jangkauan pasar, serta
mengadopsi teknologi baru yang dapat
mendukung pertumbuhan usaha mereka.
Akses permodalan yang memadai juga
memberikan fleksibilitas keuangan bagi
pelaku UMKM untuk mengelola risiko dan
mempertahankan stabilitas usaha.

Untuk mengetahui variabel mana
yang memiliki pengaruh paling dominan
terhadap kinerja UMKM, digunakan nilai
standardized coefficients (Beta).
Berdasarkan hasil analisis, variabel akses
permodalan memiliki nilai beta sebesar
0,602, sedangkan literasi teknologi
memiliki nilai beta sebesar 0,286. Ini
menunjukkan bahwa di antara kedua
variabel independen, akses permodalan
merupakan faktor yang paling dominan
dalam memengaruhi kinerja pengelola
UMKM. Dengan demikian, permodalan
menjadi aspek krusial dalam keberhasilan
dan keberlanjutan UMKM. Meskipun
literasi teknologi penting dalam era digital,
tanpa dukungan modal yang cukup, pelaku
UMKM akan kesulitan mengembangkan
usahanya secara optimal.



Strategi Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam Upaya Meningkatkan Daya Saing IKM di Kota
Pekanbaru (Hadiyati; Fatkhurahman)

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan E-ISSN:2598-6449 P-ISSN: 2580-4111
Vol. 9, No. 1, April 2025

125

Analisis juga dilakukan untuk melihat
kemungkinan adanya masalah
multikolinearitas di antara variabel
independen. Nilai Tolerance untuk kedua
variabel adalah sebesar 0,717 dan nilai VIF
sebesar 1,396. Karena nilai tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
dalam model. Artinya, kedua variabel
independen dapat digunakan bersama-sama
dalam satu model regresi tanpa saling
memengaruhi secara negatif satu sama lain.

Namun demikian, nilai Durbin-
Watson sebesar 0,785 menunjukkan adanya
indikasi autokorelasi positif dalam data
residual. Meskipun ini tidak menjadi
penghambat dalam interpretasi utama model
regresi, temuan ini penting dicatat untuk
perbaikan di penelitian mendatang.
Autokorelasi bisa muncul karena responden
berasal dari kelompok yang homogen atau
memiliki pola pengalaman usaha yang
seragam. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan data yang lebih tersebar atau
menyertakan kontrol tambahan seperti
wilayah, jenis usaha, dan lama berdirinya
UMKM.

Secara umum, hasil penelitian ini
mengonfirmasi bahwa pengelola UMKM
yang memiliki literasi teknologi yang baik
dan akses yang memadai terhadap
permodalan akan menunjukkan kinerja usaha
yang lebih tinggi. Literasi teknologi
membantu mereka dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan menjangkau pasar
digital yang lebih luas, sementara akses
permodalan memberikan dasar keuangan
yang kuat untuk investasi dan pengembangan
usaha. Oleh karena itu, upaya peningkatan
kapasitas UMKM sebaiknya diarahkan pada
dua aspek tersebut.

Dari temuan ini, pemerintah, lembaga
keuangan, dan institusi pendamping UMKM
dapat mengambil peran strategis. Misalnya,
melalui pelatihan literasi digital bagi pelaku
UMKM secara terstruktur dan berkelanjutan,
serta mempermudah akses pembiayaan
dengan proses yang lebih sederhana, bunga
yang ringan, dan pendampingan pengelolaan

dana. Selain itu, kolaborasi antara pelaku
teknologi dan UMKM dapat difasilitasi
agar proses adopsi teknologi tidak menjadi
hambatan, melainkan peluang yang
menguntungkan.

Dengan memperkuat literasi
teknologi dan memperluas akses
permodalan, maka kinerja pengelola
UMKM dapat ditingkatkan secara
signifikan. Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi penting secara praktis bagi
perumusan kebijakan pembangunan
ekonomi berbasis sektor UMKM serta
memperkuat daya saing pelaku usaha mikro
dan kecil dalam menghadapi tantangan
pasar global yang semakin kompetitif.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa literasi teknologi dan akses
permodalan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pengelola UMKM, baik
secara simultan maupun parsial. Temuan ini
memperkuat pemahaman bahwa dalam
menghadapi tantangan dunia usaha yang
semakin kompetitif, khususnya di era
digital, dua faktor tersebut merupakan
komponen kunci yang menentukan
keberhasilan pelaku UMKM dalam
menjalankan dan mengembangkan
usahanya. Penelitian ini menemukan bahwa
akses permodalan merupakan variabel yang
paling dominan dalam meningkatkan
kinerja UMKM, yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien beta tertinggi (β = 0,602),
dibandingkan literasi teknologi (β = 0,286).

Secara lebih rinci, literasi teknologi
terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Temuan ini
sejalan dengan berbagai studi sebelumnya
yang menyebutkan bahwa kemampuan
untuk memahami dan memanfaatkan
teknologi informasi, seperti penggunaan
media sosial, aplikasi keuangan, dan e-
commerce, mampu mendorong pelaku
UMKM untuk memperluas pasar,
mengefisienkan operasional, serta
mempercepat pengambilan keputusan usaha
(Susanto & Firmansyah, 2021; Rahman,
2020). Dalam konteks UMKM, literasi
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teknologi tidak hanya terbatas pada
kemampuan menggunakan perangkat digital,
tetapi juga mencakup kesadaran dalam
memilih teknologi yang relevan dan efektif
sesuai dengan kebutuhan usaha. Pengelola
UMKM yang memiliki tingkat literasi
teknologi tinggi cenderung menunjukkan
peningkatan dalam produktivitas, ketepatan
pelayanan kepada konsumen, serta
peningkatan volume penjualan secara
signifikan.

Sementara itu, akses permodalan
memiliki pengaruh yang jauh lebih besar
terhadap kinerja UMKM. Temuan ini
menguatkan argumen bahwa modal
merupakan sumber daya utama dalam
mendukung operasional dan pertumbuhan
usaha, terutama di sektor mikro dan kecil
yang cenderung memiliki keterbatasan aset
dan agunan (Tambunan, 2019). Ketika
pengelola UMKM dapat mengakses modal
dengan lebih mudah baik dari lembaga
perbankan, koperasi, fintech, maupun
program pemerintah seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR) mereka memiliki kemampuan
yang lebih besar dalam meningkatkan
kapasitas produksi, menambah tenaga kerja,
memperluas distribusi produk, dan
memperbaiki kualitas layanan. Dalam
praktiknya, akses terhadap permodalan juga
membantu pelaku UMKM dalam mengelola
arus kas dan menjaga keberlangsungan usaha
di tengah fluktuasi pasar (Hermanto &
Suryanto, 2019).

Dari sudut pandang teoritis, hasil
penelitian ini mendukung teori Resource-
Based View (RBV) yang menyatakan bahwa
keunggulan bersaing suatu organisasi
bergantung pada penguasaan dan
pengelolaan sumber daya internal yang
bernilai, langka, dan sulit ditiru (Barney,
1991). Dalam konteks UMKM, literasi
teknologi dan akses permodalan merupakan
sumber daya strategis yang jika dimiliki dan
dimanfaatkan secara optimal, dapat
menghasilkan keunggulan kompetitif
berkelanjutan. Literasi teknologi
merepresentasikan sumber daya intelektual
dan kapabilitas digital, sedangkan akses
permodalan mencerminkan kekuatan

finansial dan kemampuan akumulasi aset.
Temuan ini juga memperkuat teori inovasi
dan kewirausahaan yang menekankan
pentingnya adopsi teknologi dan dukungan
finansial sebagai faktor penentu
keberhasilan usaha kecil dalam berinovasi
dan tumbuh secara berkelanjutan
(Schumpeter, 1934; Drucker, 1985).

Implikasi teoritis lainnya adalah
bahwa penelitian ini turut mengkonfirmasi
pentingnya pendekatan multidimensi dalam
mengkaji kinerja UMKM. Banyak studi
sebelumnya hanya menekankan pada aspek
manajerial atau pemasaran sebagai penentu
kinerja usaha, namun penelitian ini
membuktikan bahwa aspek digital (literasi
teknologi) dan aspek finansial (akses
permodalan) tidak bisa dipisahkan dari
kerangka konseptual kinerja UMKM di era
modern. Dengan demikian, literatur
akademik mengenai kinerja UMKM perlu
semakin memperluas cakupannya terhadap
dimensi digital dan finansial yang semakin
relevan dan kritikal dalam konteks
globalisasi dan revolusi industri 4.0 (World
Bank, 2020).

Dari sisi praktis, temuan ini
memberikan sejumlah rekomendasi penting
bagi berbagai pemangku kepentingan.
Pertama, bagi pemerintah, hasil penelitian
ini dapat dijadikan dasar untuk memperkuat
kebijakan yang berpihak pada kemudahan
akses permodalan bagi UMKM. Pemerintah
dapat memperluas skema pembiayaan
mikro dengan bunga rendah, meningkatkan
inklusi keuangan melalui digitalisasi
layanan perbankan, serta mengurangi
prosedur birokrasi yang menyulitkan pelaku
UMKM (Kementerian Koperasi dan UKM,
2022). Selain itu, diperlukan program
pendampingan keuangan yang tidak hanya
memberikan modal, tetapi juga
membimbing UMKM dalam mengelola
pinjaman secara bijak dan produktif.

Kedua, bagi lembaga keuangan,
temuan ini menggarisbawahi pentingnya
inovasi dalam produk dan layanan
pembiayaan. Lembaga keuangan perlu
mendesain skema kredit atau pembiayaan
mikro yang fleksibel dan disesuaikan
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dengan karakteristik UMKM. Kolaborasi
antara perbankan, koperasi, dan platform
fintech menjadi strategi efektif untuk
menjangkau UMKM yang belum terlayani
sistem keuangan formal (OJK, 2021). Di sisi
lain, lembaga-lembaga ini juga dapat
menjalankan program literasi keuangan dan
pelatihan manajemen usaha sebagai bagian
dari tanggung jawab sosial mereka terhadap
penguatan ekonomi lokal.

Ketiga, bagi institusi pendidikan dan
pelatihan, literasi teknologi sebagai penentu
kinerja UMKM menuntut pendekatan baru
dalam pendidikan kewirausahaan. Kurikulum
dan modul pelatihan harus lebih menekankan
pada penguasaan teknologi informasi praktis
seperti penggunaan marketplace, aplikasi
pencatatan keuangan digital, dan strategi
pemasaran berbasis media sosial. Pelatihan
semacam ini harus dibuat modular, aplikatif,
dan mudah diakses oleh pelaku UMKM dari
berbagai jenjang pendidikan.

Keempat, bagi pelaku UMKM,
temuan ini menyiratkan bahwa peningkatan
literasi teknologi dan kemampuan menjalin
akses keuangan menjadi investasi penting
dalam pengembangan usaha. Pengelola
UMKM harus secara aktif mengikuti
pelatihan digital, memperluas jejaring dengan
lembaga keuangan, dan mengembangkan
strategi manajemen keuangan yang sehat.
Profesionalisme, adaptasi teknologi, dan
keterhubungan dengan ekosistem
pembiayaan akan memperbesar peluang
keberhasilan dan keberlanjutan usaha mereka.

Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan yang penting dicatat.
Nilai Durbin-Watson sebesar 0,785
menunjukkan indikasi autokorelasi positif
dalam residual model. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh homogenitas responden atau
lokasi usaha yang berdekatan. Penelitian
selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan
pendekatan multilevel atau menggunakan
sampel dari wilayah yang lebih heterogen
agar dapat mengurangi bias korelasi residual.
Selain itu, penambahan variabel seperti
pengalaman usaha, motivasi kewirausahaan,
dan dukungan jaringan bisnis dapat
memperluas pemahaman tentang kinerja

UMKM dari perspektif yang lebih
komprehensif.

Secara keseluruhan, pembahasan ini
menegaskan bahwa keberhasilan UMKM
tidak hanya bergantung pada kemampuan
teknis atau manajerial, melainkan juga pada
penguasaan teknologi dan akses terhadap
sumber daya finansial. Dengan memperkuat
literasi teknologi dan memperluas akses
permodalan, pelaku UMKM akan memiliki
kapasitas yang lebih baik untuk
berkembang, bersaing, dan berinovasi di
tengah perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis. Temuan ini relevan tidak hanya
secara lokal, tetapi juga memberi kontribusi
pada diskursus global tentang
pemberdayaan UMKM berbasis digitalisasi
dan inklusi keuangan.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh literasi teknologi
dan akses permodalan terhadap kinerja
pengelola UMKM. Berdasarkan hasil
analisis data terhadap 90 responden pelaku
UMKM, diperoleh beberapa kesimpulan
utama sebagai berikut:
1. Secara simultan, literasi teknologi dan

akses permodalan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pengelola
UMKM, yang ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dalam uji F.
Ini menunjukkan bahwa kombinasi
kedua variabel tersebut mampu secara
bersama-sama menjelaskan perubahan
yang terjadi pada kinerja UMKM.

2. Secara parsial, kedua variabel juga
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja: Literasi teknologi
berpengaruh positif dengan nilai
signifikansi 0,000 dan koefisien regresi
sebesar 0,321. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan
pengelola UMKM dalam memahami
dan memanfaatkan teknologi dapat
mendorong peningkatan efisiensi, daya
saing, dan pencapaian usaha. Akses
permodalan berpengaruh lebih kuat,
dengan koefisien regresi sebesar 0,645
dan signifikansi 0,000. Artinya,
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semakin baik akses pengelola UMKM
terhadap sumber pembiayaan, semakin
tinggi pula kinerja usaha yang dapat
dicapai.

3. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
akses permodalan merupakan faktor
paling dominan dalam memengaruhi
kinerja pengelola UMKM, yang
dibuktikan oleh nilai beta standar
tertinggi (β = 0,602). Ini menandakan
bahwa dukungan keuangan memiliki
peran utama dalam memungkinkan
pelaku usaha mengembangkan kapasitas
produksi, memperluas pasar, dan
mempertahankan kelangsungan bisnis.

4. Model regresi yang digunakan memiliki
tingkat kecocokan yang tinggi,
ditunjukkan oleh nilai R square sebesar
0,627, yang berarti 62,7% variasi dalam
kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh
literasi teknologi dan akses permodalan.
Sisa 37,3% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model ini.

5. Temuan ini mendukung teori Resource-
Based View (RBV), yang menyatakan
bahwa keunggulan kompetitif ditentukan
oleh kemampuan dalam mengelola
sumber daya internal, termasuk sumber
daya digital dan keuangan. Selain itu,
penelitian ini menegaskan pentingnya
literasi digital dan inklusi keuangan
dalam mendorong daya saing UMKM di
era transformasi digital.

6. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa untuk
meningkatkan kinerja pengelola UMKM,
perlu ada upaya yang terfokus pada
penguatan literasi teknologi serta
peningkatan kemudahan dan
keterjangkauan akses permodalan.
Kedua faktor ini terbukti saling
mendukung dan memiliki peran strategis
dalam mendongkrak produktivitas,
efisiensi, dan keberlanjutan usaha mikro
dan kecil di tengah dinamika ekonomi
yang semakin kompleks.
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